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The postpartum period is an important phase that affects
breastfeeding success, but problems such as low breast
milk production are still common. Oxytocin massage is a
non-pharmacological intervention that can help increase
breast milk production by stimulating the oxytocin
hormone. This study aims to describe the application of
oxytocin massage in Continuity of Care (CoC) midwifery
care for a postpartum mother. The method used was
descriptive with a case study approach on Mrs. N at
Karang Rejo Public Health Center, Tarakan City in 2026.
The results showed that the mother’s condition was
normal, but breast milk production was still low. After
oxytocin massage was performed, the mother became
more relaxed and motivated to breastfeed. It can be
concluded that oxytocin massage is effective in improving
breast milk production. It is recommended that health
workers apply oxytocin massage and enhance family
support to improve exclusive breastfeeding success.

Abstrak

Masa postpartum merupakan periode penting yang
memengaruhi keberhasilan menyusui, namun sering
ditemukan kendala berupa produksi ASI yang belum
optimal. Pijat oksitosin merupakan salah satu upaya
nonfarmakologis untuk meningkatkan produksi ASI
melalui stimulasi hormon oksitosin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan pijat oksitosin
dalam asuhan kebidanan berkelanjutan (Continuity of
Care) pada ibu postpartum. Metode yang digunakan
adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada Ny.
N di Puskesmas Karang Rejo Kota Tarakan Tahun 2026.
Hasil menunjukkan bahwa kondisi ibu dalam batas
normal, namun produksi ASI masih sedikit. Setelah
dilakukan pijat oksitosin, ibu menjadi lebih rileks dan
termotivasi untuk menyusui. Disimpulkan bahwa pijat
oksitosin efektif membantu meningkatkan kelancaran
produksi ASI. Disarankan tenaga kesehatan dapat
menerapkan pijat oksitosin serta meningkatkan dukungan
keluarga dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
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Pendahuluan

Postpartum merupakan periode setelah persalinan di mana tubuh ibu mengalami
berbagai perubahan fisiologis dan anatomis untuk kembali ke kondisi sebelum kehamilan.
Masa ini dimulai sejak keluarnya plasenta hingga seluruh sistem organ pulih secara
optimal. Periode postpartum dibagi menjadi tiga tahap, yaitu fase akut (24 jam pertama),
fase awal (hingga 7 hari), dan fase lanjutan yang berlangsung hingga 6 minggu bahkan
sampai 6 bulan. Periode ini menjadi fase transisi yang sangat penting karena melibatkan
perubahan fisik dan psikologis, sehingga ibu memerlukan perhatian khusus, termasuk
dukungan dari keluarga dan tenaga kesehatan dalam proses pemulihan dan adaptasi.
(Nadhiroh, 2022)

Salah satu aspek penting pada masa postpartum adalah keberhasilan proses
menyusui. Menyusui merupakan proses alami yang tidak memerlukan biaya besar, namun
membutuhkan kesiapan fisik, psikologis, pengetahuan, serta dukungan dari lingkungan,
terutama suami (Mauluddina & Anggeni, 2021) Dalam praktiknya, ibu sering menghadapi
berbagai kendala, salah satunya adalah persepsi bahwa produksi ASI tidak mencukupi
kebutuhan bayi. Kondisi ini dapat menghambat keberhasilan pemberian ASI eksklusif
apabila tidak ditangani dengan baik (Sasi et al., 2022)

Meskipun manfaat ASI sangat besar bagi bayi dan ibu, cakupan pemberian ASI
eksklusif masih tergolong rendah. Data WHO tahun 2022) menunjukkan bahwa hanya
sekitar 42% bayi di dunia yang mendapatkan ASI eksklusif, masih jauh dari target global
sebesar 75%. Di Indonesia, pemerintah menargetkan cakupan ASI eksklusif sebesar 80%,
namun realisasi saat ini baru mencapai 63,9% (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan yang perlu diatasi dalam upaya
meningkatkan keberhasilan menyusui.

Rendahnya cakupan ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama pada
ibu postpartum primipara. Faktor-faktor tersebut meliputi persepsi produksi ASI yang tidak
mencukupi, keterlambatan pengeluaran ASI pada hari-hari awal, kurangnya kepercayaan
diri, serta minimnya pengetahuan dan dukungan terkait menyusui. Selain itu, kondisi
seperti stres, kelelahan, kurang istirahat, dan asupan nutrisi yang tidak adekuat juga
berperan dalam menurunkan produksi ASI (Miao et al., 2023). Faktor lain yang turut
memengaruhi antara lain tingkat pendidikan, status pekerjaan ibu, budaya, dukungan
keluarga, serta akses terhadap layanan kesehatan dan konseling menyusui (Momen Amalia
& Era Pratiwi, 2022)

Upaya untuk meningkatkan produksi ASI dapat dilakukan melalui berbagai
pendekatan, baik farmakologis maupun nonfarmakologis. Pendekatan nonfarmakologis
lebih banyak dipilih karena relatif aman dan mudah dilakukan, seperti menjaga asupan
nutrisi, mobilisasi dini, perawatan payudara, serta pijat oksitosin (Afriyani et al., 2018)
Pijat oksitosin merupakan teknik pemijatan yang dilakukan pada sepanjang tulang belakang
hingga tulang rusuk keenam dengan tujuan merangsang hormon oksitosin dan prolaktin
yang berperan dalam proses laktasi (Noviyana et al., 2022)

Secara fisiologis, hormon oksitosin berperan dalam refleks let-down, yaitu proses
pengeluaran ASI dari alveoli menuju puting susu. Pijat oksitosin dapat meningkatkan
sekresi hormon ini sekaligus memberikan efek relaksasi pada ibu, sehingga membantu
mengurangi stres dan meningkatkan kenyamanan selama menyusui. Kondisi psikologis
yang lebih baik akan berdampak positif terhadap kelancaran produksi ASI (Litasari et al.,
2020)

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pijat oksitosin efektif dalam
meningkatkan produksi dan kelancaran pengeluaran ASI pada ibu postpartum. Intervensi
ini tidak hanya meningkatkan volume ASI, tetapi juga memberikan manfaat tambahan
seperti menurunkan tingkat kecemasan, meningkatkan rasa percaya diri ibu, serta
memperkuat ikatan antara ibu dan bayi . Dengan demikian, pijat oksitosin dapat menjadi
salah satu alternatif intervensi yang efektif dalam mendukung keberhasilan pemberian ASI
eksklusif (Apreliasari & Risnawati, 2020)
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Berdasarkan uraian tersebut, berbagai upaya dapat dilakukan untuk meningkatkan
produksi ASI pada ibu postpartum, salah satunya melalui intervensi nonfarmakologis
berupa pijat oksitosin. Pijat oksitosin merupakan teknik pemijatan pada sepanjang tulang
belakang hingga tulang rusuk keenam yang bertujuan untuk merangsang hormon oksitosin
dan prolaktin sehingga dapat memperlancar pengeluaran ASI. Selain itu, pijat ini juga
memberikan efek relaksasi, mengurangi stres, serta meningkatkan kenyamanan dan
kepercayaan diri ibu dalam menyusui. Dalam praktik asuhan kebidanan berkelanjutan
(Continuity of Care), intervensi pijat oksitosin dapat diterapkan secara langsung pada ibu
postpartum yang mengalami hambatan produksi ASI. Pendekatan CoC memungkinkan
tenaga kesehatan memberikan asuhan secara komprehensif dan berkesinambungan mulai
dari masa kehamilan, persalinan, nifas hingga keluarga berencana, sehingga permasalahan
yang muncul dapat ditangani secara optimal dan tepat waktu.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menerapkan asuhan kebidanan
berkelanjutan (Continuity of Care) pada Ny. N di wilayah kerja Puskesmas Karang Rejo
Kota Tarakan Tahun 2026 dengan fokus intervensi pijat oksitosin sebagai upaya
meningkatkan produksi ASI pada masa postpartum.

Metode

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus melalui
asuhan kebidanan berkelanjutan (Continuity of Care/CoC) pada Ny. N di wilayah kerja
Puskesmas Karang Rejo Kota Tarakan Tahun 2026. Asuhan diberikan secara komprehensif
mulai dari kehamilan trimester Il1, persalinan, nifas hingga KB, dengan fokus intervensi
pijat oksitosin untuk meningkatkan produksi ASI. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, pemeriksaan fisik, serta dokumentasi, dan dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Pijat oksitosin dilakukan dengan
memposisikan ibu duduk condong ke depan, kemudian dilakukan pemijatan pada
sepanjang tulang belakang dari servikal hingga torakal 5-6 dengan gerakan sirkuler dan
tekanan ringan selama +2-3 menit, dilanjutkan ke arah bawah hingga tulang belikat, dan
diulangi 3-5 kali hingga ibu merasa rileks.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan pada kunjungan kedua postpartum
hari ke-5, diperoleh data subjektif dan objektif yang menggambarkan kondisi umum ibu
dalam keadaan baik dengan tanda-tanda vital dalam batas normal serta tidak ditemukan
adanya komplikasi pada masa nifas. Namun demikian, ibu masih mengalami kendala dalam
produksi ASI yang belum optimal sehingga menimbulkan kekhawatiran tidak dapat
mencukupi kebutuhan bayinya. Adapun hasil pengkajian secara rinci disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Hasil Pengkajian Ny. N Kunjungan Il (Hari ke-5 Postpartum)

Aspek Hasil
Keadaan Umum Baik
Kesadaran Compos mentis
TD 120/80 mmHg
Nadi 86 x/menit
Suhu 36,4°C
Pernapasan 20 x/menit
TFU Pertengahan pusat-simfisis
Lochea Sanguinolenta, tidak berbau

Luka Perineum

Tidak ada tanda infeksi

Kondisi Payudara

Normal, tidak bengkak/lecet

Produksi ASI

Sudah keluar, namun sedikit

Keluhan

Khawatir ASI tidak cukup
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Pada kunjungan kedua yang dilakukan pada tanggal 1 Maret 2026 di RSU Kota
Tarakan, hasil pengkajian menunjukkan bahwa kondisi umum Ny. N dalam keadaan baik
dengan kesadaran compos mentis. Hasil pemeriksaan tanda-tanda vital berada dalam batas
normal yaitu tekanan darah 120/80 mmHg, nadi 86 kali/menit, pernapasan 20 kali/menit,
dan suhu 36,4°C. Pemeriksaan fisik menunjukkan tidak adanya kelainan, payudara dalam
kondisi baik tanpa tanda bendungan maupun luka, tinggi fundus uteri berada di pertengahan
pusat dan simfisis, lochea sanguinolenta tanpa bau, serta luka jahitan perineum dalam
keadaan baik tanpa tanda infeksi. Namun, ibu mengeluhkan bahwa produksi ASI sudah
mulai keluar tetapi masih sedikit dan merasa khawatir tidak mencukupi kebutuhan bayinya.
Berdasarkan hasil tersebut, diagnosa kebidanan yang ditegakkan adalah Ny. N usia 29
tahun P2AO0 nifas fisiologis hari ke-5 dengan masalah produksi ASI yang belum optimal.
Asuhan yang diberikan difokuskan pada intervensi pijat oksitosin sebagai upaya
meningkatkan produksi ASI, disertai edukasi untuk tetap menyusui, dukungan keluarga,
serta senam nifas untuk mempercepat pemulihan. Setelah dilakukan pijat oksitosin sesuai
prosedur, ibu tampak lebih rileks dan bersedia melanjutkan praktik menyusui secara rutin.
Menurut Meilani & Ratih (2024) belum optimalnya produksi ASI pada hari-hari awal
postpartum dipengaruhi oleh kurangnya stimulasi hormon oksitosin dan prolaktin yang
berperan dalam proses produksi dan pengeluaran ASI. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi yang dapat merangsang hormon tersebut, salah satunya melalui pijat oksitosin.
Pijat oksitosin bekerja dengan memberikan rangsangan pada saraf di sepanjang tulang
belakang sehingga meningkatkan sekresi hormon oksitosin yang berperan dalam refleks
pengeluaran ASI.

Hasil asuhan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Su’aida &
Sugiantini, 2025) bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat oksitosin terhadap kelancaran
produksi ASI pada ibu menyusui di Puskesmas Putih Doh, Kabupaten Tanggamus dengan
menggunakan desain pra-eksperimen one group pretest-posttest terhadap 30 responden
yang dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
intervensi, rata-rata kelancaran produksi ASI yang diukur melalui frekuensi buang air kecil
(BAK) bayi adalah 3,00 kali per hari (kategori cukup), kemudian meningkat menjadi 9,13
kali per hari (kategori baik) setelah dilakukan pijat oksitosin. Uji statistik menggunakan
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat
pengaruh signifikan pijat oksitosin terhadap kelancaran produksi ASI. Menurut Kurniawaty
et al., (2024) secara fisiologis, peningkatan ini terjadi melalui stimulasi hormon oksitosin
yang berperan dalam refleks let-down sehingga memperlancar pengeluaran ASI, serta
didukung oleh efek relaksasi yang meningkatkan kenyamanan ibu dalam proses menyusui.

Selain itu, beberapa penelitian lain juga mendukung efektivitas pijat oksitosin
dalam meningkatkan produksi ASI. Penelitian oleh (Lestari et al., 2024) menggunakan
desain quasi-eksperimental dengan pendekatan posttest only control group pada 26 ibu
nifas di Klinik Cas Medika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi ibu dengan ASI
lancar meningkat dari 31% menjadi 85% setelah intervensi, dengan nilai p-value 0,003
(<0,05), yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara kelompok intervensi dan kontrol.

Selanjutnya, penelitian oleh (Baiduri et al., 2024) dengan desain quasi-
eksperimental posttest only with control group pada 32 responden menunjukkan bahwa
rata-rata pengeluaran ASI pada kelompok intervensi lebih tinggi, yaitu sebesar 7,338 cc
dibandingkan kelompok kontrol sebesar 4,956 cc, dengan p-value 0,000 (<0,05).

Hasil serupa juga ditemukan pada penelitian (Rohmah & Purwati, 2026) yang
menggunakan desain pra-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest pada
30 ibu postpartum pasca sectio caesarea. Penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan skor kelancaran ASI dari 2,5 menjadi 7,3 setelah intervensi, dengan nilai p-
value 0,000 (<0,05).

Kecukupan ASI juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis ibu. Ibu yang merasa
nyaman dan rileks cenderung memiliki produksi ASI yang lebih baik. Sebaliknya, masalah
seperti puting lecet, pembengkakan payudara, dan nyeri dapat menghambat proses
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menyusui. Oleh karena itu, teknik menyusui yang benar dan frekuensi menyusui yang
cukup sangat penting untuk mendukung produksi ASI. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Moberg et al., 2015) yang menyatakan bahwa hormon oksitosin lebih mudah dilepaskan
ketika ibu dalam kondisi rileks, nyaman, dan bebas dari stres.

Secara keseluruhan, hasil asuhan pada Ny. N menunjukkan bahwa pijat oksitosin
efektif dalam meningkatkan produksi dan kelancaran ASI. Pijat oksitosin bekerja dengan
merangsang pelepasan hormon oksitosin yang berperan dalam refleks let-down, yaitu
proses pengeluaran ASI dari alveoli ke duktus laktiferus hingga keluar melalui puting susu.
Stimulasi ini menyebabkan sel-sel mioepitel di sekitar alveoli berkontraksi sehingga ASI
dapat mengalir dengan lancar. Selain itu, pijatan memberikan efek relaksasi yang
meningkatkan kenyamanan ibu, mengurangi stres, dan mendukung keberhasilan proses
menyusui.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil asuhan kebidanan berkelanjutan (Continuity of Care) pada Ny. N,
dapat disimpulkan bahwa intervensi pijat oksitosin efektif dalam membantu meningkatkan
kelancaran produksi ASI pada ibu postpartum yang mengalami hambatan produksi ASI.
Hal ini ditunjukkan dari kondisi ibu yang awalnya mengalami kekhawatiran akibat
produksi ASI yang sedikit, kemudian menjadi lebih rileks, nyaman, dan termotivasi untuk
menyusui setelah diberikan intervensi serta edukasi pendukung. Secara fisiologis, pijat
oksitosin terbukti mampu merangsang pelepasan hormon oksitosin yang berperan dalam
refleks pengeluaran ASI, serta memberikan efek relaksasi yang mendukung kondisi
psikologis ibu. Oleh karena itu, disarankan bagi tenaga kesehatan, khususnya bidan, untuk
mengoptimalkan penerapan pijat oksitosin sebagai bagian dari asuhan nifas secara
komprehensif, serta meningkatkan edukasi dan keterlibatan keluarga dalam mendukung
proses menyusui. Selain itu, ibu postpartum diharapkan dapat menerapkan teknik ini secara
rutin dengan dukungan keluarga guna meningkatkan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif.
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